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Abstrak-

Direktorat Jenderal Pajak berusaha untuk memenuhi aspirasi Wajib Pajak dengan mempermudah tata
cara penyetoran pajak baik itu Pajak Masa maupun Pajak Tahunan dengan menerapkan e-billing. e-
billing adalah cara pembayaran pajak secara elektronik dengan menggunakan kode Billing (berupa
15 digit kode angka) yang diterbitkan melalui sistem billing pajak. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif yaitu menggambarkan kelayakan sistem
pembayaran elektronik berdasarkan metode PIECES (Performance, Information, Economy, Control,
Efficiency, dan Service) menurut persepsi wajib pajak di KPP Pratama Jakarta Cakung Satu. Hasil
penelitian menunjukan kualitas sistem Pembayaran Pajak Elektronik di KPP Pratama Jakarta Cakung
Satu, variabel Service dinilai lebih unggul hal ini menunjukan pelayanan dianggap paling baik
menurut persepsi wajib pajak dibandingkan variabel Performance, Information, Economy, Control
dan Efficiency. Sementara secara keseluruhan Analisis PIECES dari sistem pembayaran pajak
elektronik oleh wajib pajak yang berada di KPP Pratama Cakung Satu menunjukan bahwa sistem
pajak elektronik berdasarkan Performance, Information, Ekonomy, Control, Efficiency dan Service
sudah cukup baik.

Kata Kunci: Sistem Pembayaran Pajak Elektronik, Kualitas Sistem, PIECES

1. PENDAHULUAN

Seiring dengan perkembangan jaman, perkembangan teknologi juga mengalami kemajuan yang
cukup pesat, terutama pada perkembangan teknologi internet. Salah satunya adalah kemajuan
teknologi dalam transaksi pembayaran yaitu dengan adanya inovasi baru dalam metode pembayaran
elektronik. Pembayaran elektronik bersifat lebih praktis dan memiliki tingkat resiko yang lebih kecil
dari pada pembayaran secara manual. Dalam melaksanakan kewajiban setoran perpajakan, Wajib
pajak harus mengisi surat setoran pajak dan datang ke Kantor Pelayanan Pembayaran Pajak

(Pos/Bank). Dengan itu makadiperlukan sumber daya manusia yang
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banyak, waktu yang tepat, dan tempat yangluas. Untuk itu Kantor Pelayanan Pajak berupaya untuk
melakukan pembaharuansistem agar kewajiban penyetoranperpajakan dapat dilakukan secara online,
karena dengan menggunakan fasilitas internet informasi dapat diperoleh dengan sangat cepat dan
juga

mudah. Menyikapi meningkatnya kebutuhan Wajib Pajak akantingkat pelayanan yang semakin baik,
cepat, terbatasnya waktu pemrosesan setoran pajak, dan keinginan untuk mengurangi biaya proses
administrasisetoran pajak menggunakan kertas, Direktorat Jenderal Pajak berusaha untuk memenubhi
aspirasi Wajib Pajak dengan mempermudah tata cara penyetoran pajak baik itu Pajak Masa
maupun Pajak Tahunan dengan menerapkan sistem pembayaran pajak elektronik dengan
mengeluarkan peraturan nomer PER- 26/PJ/2014 tentang Sistem Pembayaran Pajak Secara
Elektronik pada tanggal 13 Oktober 2014.

Untuk menentukan sistem baru layak atau tidak, maka diperlukan suatu analisis terhadap kriteria-
kriteria yaitu kinerja (Performance), informasi (Information), ekonomi (Economic), kontrol
(Control), efisiensi (Efficiency), dan pelayanan (Services) yang lebih dikenal sebagai Analisis
PIECES. Menurut Rahmat Taufiq, S.Kom, M.Kom (2013:154), “Analisa Pieces merupakan analisa
yang melihat sistem dari Performance, Information, Economic, Control, Efficiency, dan Service”.
Dengan demikian analisis PIECES dapat digunakan untuk melihat kelayakan Sistem Pembayaran
Pajak Elektronik di Indonesia.
Jakarta timur dikenal dengan kota industri di Provinsi DKI Jakarta, terbukti dengan

adanya kawasan industry pulogadung yang dikenal dengan Jakarta Industrial Estate
Pulogadung (JIEP) yang dibentuk  oleh  PT. Persero Jakarta Industrial Estate Pulogadung
pada 29 Juni 1973 dan sampai saat ini terdapat sekitar 375 perusahaan yang terdaftar di kawasan
tersebut. Dengan demikian Jakarta Timur memberikan kontribusi besar bagi pertumbuhan ekonomi
di Provinsi Jakarta. KPP Pratama Jakarta Cakung Satu adalah salah satu kantor administrasi pajak di
area Jakarta Timur dan merupakan kantor pajak perusahaan di kawasan JIEP terdaftar dan kantor

pelayanan pajak ini aktif dengan kegiatan pelaporan oleh wajib pajak terdaftar.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif yaitu
menggambarkan kelayakan sistem pembayaran elektronik berdasarkan metode PIECES

(Performance, Information, Economy, Control, Efficiency, dan Service) menurut persepsi wajib

pajak di KPP Pratama Jakarta Cakung Satu.
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Skala yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah skala likert, dimana penulis
memberikan penilaian terhadap pernyataan berdasarkan 5 bobot. Bobot tersebut adalah sebagai
berikut:

Pernyataan Positif

Keterangan S S B T ST
S S
Bobot 5 4 3 2

Pernyataan Neqgatif

Keterangan S S B T ST
S S
Bobot 1 2 3 4 5

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisa dari masing-masing variabel yang telah dilakukan sebelumnya, maka
penulis melakukan analisa secara keseluruhan terhadap kualitas pembayaran secara elektronik

menggunakan metode PIECES. Berikut adalah tabel analisa secara keseluruhan :

Hasil Analisa Keseluruhan

VARIABEL SS | S | BS [ TS |STS|SUBTOTAL| MAX JTOTALMAX| %

PERFORMAN CE NILAI| 380| 496| 360[110] O 1346| 1875
% | 20%| 26%| 19%| 6%| 0% 72%| 100%| 600% | 12%

INFORMATION NILAI| 70| 6€04| 579 34 O 1287| 1879
% 4%| 32%| 31%| 2%| 0% 69%| 100%| 600% | 11%

ECONOMY NILAI| 130] 396| 297| 50| 1 874| 1250
% | 10%| 32%| 24%| 4%| 0% 70%| 100%| 600% | 12%

CONTROL NILAI| 130| 648 396 82| 13 1269| 1875
% 7%| 35%| 21%| 4%| 1% 68%| 100%) 600%|11%

EEFICIENCY NILAI| 310| 464| 432(106/ O 1312| 1875
% | 17%| 25%| 23%| 6%| 0% 70%| 100%| 600% | 12%

SERVICE NILAI| 315] 744| 288 58/ O 1405| 1879
% | 17%| 40%| 15%| 3%| 0% 75%]| 100%| 600% | 13%

TOTAL NILAI| 1335] 3352| 2352|440| 14 7493] 10625

% | 13%| 32%| 22%| 4%| 0% 71%| 100%|

Sumber : Data yang diolah Berdasarkan persepsi Wajib

Pajak pada tabel diatas, Kualitas sistem Pembayaran Pajak Elektronik di KPP Pratama Jakarta
Cakung Satu variabel Service dinilai lebih unggul yaitu sebesar 75% dibandingkan dengan variabel
lain hal ini menunjukan pelayanan dianggap paling baik menurut persepsi wajib pajak, variabel
Performance dinilai sebesar 72%,variabel Economy dan variabel Efficiency dinilai sebesar 70%,
variabel Information dinilai sebesar 69% dan sementara itu variabel terendah adalah variabel Control

yaitu sebesar 68% yang dinilai sudah cukup baik hanya saja perlu ditingkatkan kembali.
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Jika dilihat secara keseluruhan dari kualitas sistem pembayaran pajak secara elektronik menurut
persepsi wajib pajak di KPP Pratama
Jakarta Cakung Satu, wajib pajak

memberikan pernyataan positif sebesar 32% menyatakan Setujuyang artinya wajib pajak merasa
puas dengan kualitas sistem pembayaran pajak secara elektronik, 22% menyatakan Biasa Saja, 13%
menyatakan sangat setujudan hanya 4% wajib pajak yang memberikan pernyataan negatif terhadap
kualitas pembayaran pajak secara elektronik.

Secara keseluruhan Analisis PIECES dari sistem pembayaran pajak elektronik dinilai sebesar 71%
oleh wajib pajak yang berada di KPP Pratama Jakarta Cakung Satu hal ini menunjukan bahwa sistem
pembayaran pajak elektronik berdasarkan Performance, Information, Economy, Control,
Efficiency dan Service dinilai sudah cukup baik dalam menjalankan setiap fungsinyahanya saja perlu
untuk ditingkatkan kembali dan setiap variabel memberikan kontribusi berkisar antara 11% sampai
dengan 13% dimana variabel Service memberikan kontribusi terbesar yaitu sebesar 13%
dibandingkan variabel lain.

4. KESIMPULAN

Penerapan sistem pembayaran pajak elektronik melalui situs DJP Online yang disediakan oleh
Direktorat Jenderal Pajak memberikan kenyamanan kepada wajib pajak dalam melakukan
pembayaran pajak, sistem ini memberikan kemudahan untuk melakukan pembayaran dimana saja
dan kapan saja selama 24 jam. Pembayaran pajak secara elektronik dapat dilakukan melalui teller,
ATM dan internet banking. Sistem pembayaran pajak secara elektronik memberikan efficiency dari
segi biaya bila dilihat dengan manfaat yang didapat dalam jangka panjang, dari segi waktu dan
sumber daya manusia adanya pengurangan beban pekerjaan yang bersifat administrasi sehingga
menghemat pemakaian waktu dan sumber daya manusia.

Kualitas sistem Pembayaran Pajak Elektronik di KPP Pratama Jakarta Cakung Satu, variabel Service
dinilai lebih unggul hal ini menunjukan pelayanan dianggap paling baik menurut persepsi wajib
pajak dibandingkan variabel Performance, Information, Economy, Control Efficiency. Sementara
secara keseluruhan Analisis PIECES dari sistem pembayaran pajak elektronik oleh wajib pajak yang
berada di KPP Pratama Cakung Satu menunjukan bahwa sistem pajak elektronik berdasarkan
Performance, Information, Ekonomy, Control, Efficiency dan Service sudah cukup baik.
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